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1. Analisis Pembelajaran
Diagram berikut menggambarkan keterkaitan konstruktif (constructive alignment) dari kemampuan awal, melalui Sub-CPMK secara berjenjang dan asesmen (UTS/UAS), hingga pencapaian CPL yang dibebankan pada mata kuliah ini.
	Capaian Pembelajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah ini:
CPL-2: Menguasai konsep teoretis akuntansi keuangan, akuntansi biaya dan akuntansi manajemen, pengauditan, perpajakan, dan sistem informasi akuntansi, serta konsep ekonomi, bisnis, dan hukum bisnis sebagai konteks penerapannya.
CPL-3: Mampu menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan laporan keuangan entitas bisnis, entitas syariah, entitas mikro-kecil-menengah, koperasi, desa, dan entitas sektor publik sesuai standar akuntansi yang berlaku (SAK, SAK EMKM, SAK Syariah, dan SAP).
CPL-6: Mampu memanfaatkan teknologi informasi, perangkat lunak akuntansi dan audit, spreadsheet lanjutan, serta analitik data dalam mendukung proses bisnis, pelaporan keuangan, dan pengambilan keputusan.
CPL-7: Mampu mengambil keputusan di bidang keuangan dan akuntansi secara tepat berdasarkan analisis data dan informasi serta pertimbangan risiko organisasi, dan mempertanggungjawabkannya secara mandiri maupun kelompok.


▲
	Evaluasi Akhir Semester (UAS) — Minggu 16


▲
	Sub-CPMK9: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat transaksi antara kantor pusat dan kantor cabang serta melakukan rekonsiliasi akun timbal balik


▲
	Sub-CPMK8: Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner serta menentukan hasil penjualan konsinyasi.


▲
	Sub-CPMK7: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan konsinyasi, hubungan pengamanat dan komisioner, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak.


▲
	Sub-CPMK6: Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi penjualan angsuran.


▲
	Evaluasi Tengah Semester (UTS) — Minggu 8


▲
	Sub-CPMK5: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan angsuran serta menghitung dan mencatat pengakuan laba kotor pada transaksi penjualan angsuran.


▲
	Sub-CPMK4: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat keluarnya sekutu lama serta menentukan perubahan modal sekutu secara tepat.


▲
	Sub-CPMK3: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat perubahan keanggotaan persekutuan akibat masuknya sekutu baru maupun keluarnya sekutu lama.


▲
	Kemampuan Awal: tidak ada MK prasyarat





1

2. Rencana Pembelajaran Semester


	[image: ]
	UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI AKUNTANSI S1
	Kode Dokumen
RPS-3KBAK501

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	MATA KULIAH (MK)
	KODE
	Rumpun MK
	BOBOT (sks)
	SEMESTER
	Tgl Penyusunan

	Akuntansi Keuangan Lanjutan 1
	3KBAK501
	MKWP
	T=3
	P=0
	5
	1 September 2023

	OTORISASI
	Pengembang RPS
	Koordinator RMK
	Ketua PRODI

	
	Kartini Muslimin, S.E., M.Ak.
NIDN 0913127601
	Kartini Muslimin, S.E., M.Ak.
NIDN. 0913127601
	NUR LAZIMATUL HILMA SHOLEHAH, S. Akun. M. Ak
  NIDN.0925049301

	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK       
	

	
	CPL-2
	Menguasai konsep teoretis akuntansi keuangan, akuntansi biaya dan akuntansi manajemen, pengauditan, perpajakan, dan sistem informasi akuntansi, serta konsep ekonomi, bisnis, dan hukum bisnis sebagai konteks penerapannya.

	
	CPL-3
	Mampu menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan laporan keuangan entitas bisnis, entitas syariah, entitas mikro-kecil-menengah, koperasi, desa, dan entitas sektor publik sesuai standar akuntansi yang berlaku (SAK, SAK EMKM, SAK Syariah, dan SAP).

	
	CPL-6
	Mampu memanfaatkan teknologi informasi, perangkat lunak akuntansi dan audit, spreadsheet lanjutan, serta analitik data dalam mendukung proses bisnis, pelaporan keuangan, dan pengambilan keputusan.

	
	CPL-7
	Mampu mengambil keputusan di bidang keuangan dan akuntansi secara tepat berdasarkan analisis data dan informasi serta pertimbangan risiko organisasi, dan mempertanggungjawabkannya secara mandiri maupun kelompok.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep, karakteristik, pembentukan, operasi, serta perubahan keanggotaan persekutuan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku.

	
	CPMK2
	Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan konsolidasian entitas induk dan entitas anak—termasuk eliminasi transaksi intra-grup, pengakuan kepentingan non-pengendali, dan translasi laporan keuangan mata uang asing—sesuai PSAK 65, PSAK 4, dan PSAK 10, dengan menghasilkan set laporan keuangan konsolidasian lengkap yang dapat dipertanggungjawabkan secara individu maupun kelompok.

	
	CPMK3
	Mahasiswa mampu merancang dan mengoperasikan model spreadsheet lanjutan (Microsoft Excel/Google Sheets) untuk mengotomasi kertas kerja konsolidasi, jurnal eliminasi, dan rekonsiliasi saldo antar-perusahaan, serta menginterpretasikan keluaran analitik data guna mendukung pengambilan keputusan pelaporan keuangan kelompok usaha di konteks entitas bisnis Kawasan Timur Indonesia.

	
	CPMK4
	Mahasiswa mampu menganalisis, mencatat, dan menyusun laporan keuangan hubungan kantor pusat dan kantor cabang dengan memanfaatkan spreadsheet/perangkat teknologi informasi akuntansi.

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK1
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik, prinsip dasar, dan proses pembentukan persekutuan serta mencatat investasi awal para sekutu secara tepat.

	
	Sub-CPMK2
	Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat pembagian laba-rugi persekutuan berdasarkan rasio pembagian, bunga modal, gaji sekutu, dan bonus sesuai kesepakatan

	
	Sub-CPMK3
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat perubahan keanggotaan persekutuan akibat masuknya sekutu baru maupun keluarnya sekutu lama.

	
	Sub-CPMK4
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat keluarnya sekutu lama serta menentukan perubahan modal sekutu secara tepat.

	
	Sub-CPMK5
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan angsuran serta menghitung dan mencatat pengakuan laba kotor pada transaksi penjualan angsuran.

	
	Sub-CPMK6
	Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi penjualan angsuran.

	
	Sub-CPMK7
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan konsinyasi, hubungan pengamanat dan komisioner, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak.

	
	Sub-CPMK8
	Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner serta menentukan hasil penjualan konsinyasi.

	
	Sub-CPMK9
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat transaksi antara kantor pusat dan kantor cabang serta melakukan rekonsiliasi akun timbal balik

	
	Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
	

	
	
	
	CPMK1
	CPMK2
	CPMK3
	CPMK4

	Sub-CPMK1
	√
	—
	—
	—

	Sub-CPMK2
	—
	√
	—
	—

	Sub-CPMK3
	—
	√
	—
	—

	Sub-CPMK4
	—
	√
	—
	—

	Sub-CPMK5
	—
	—
	√
	—

	Sub-CPMK6
	—
	—
	√
	—

	Sub-CPMK7
	—
	—
	√
	—

	Sub-CPMK8
	—
	—
	√
	—

	Sub-CPMK9
	—
	—
	—
	√

	Jumlah
	1
	3
	4
	1





	
	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	
	
	
	CPL-2 (%)
	CPL-3 (%)
	CPL-6 (%)
	CPL-7 (%)
	Bobot penilaian (%)
	Jumlah Minggu

	Sub-CPMK1
	5
	5
	
	
	10
	1

	Sub-CPMK2
	4
	3
	
	3
	10
	1

	Sub-CPMK3
	7
	7
	
	6
	20
	2

	Sub-CPMK4
	4
	3
	
	3
	10
	1

	Sub-CPMK5
	
	
	5
	5
	10
	1

	Sub-CPMK6
	
	
	5
	5
	10
	1

	Sub-CPMK7
	
	
	5
	5
	10
	1

	Sub-CPMK8
	
	
	5
	5
	10
	1

	Sub-CPMK9
	3
	3
	2
	2
	10
	1

	
	23
	21
	22
	34
	100
	10





	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan membahas konsep, prinsip, metode, dan prosedur akuntansi untuk transaksi khusus yang meliputi pembentukan dan operasi persekutuan, pembagian laba-rugi, perubahan keanggotaan sekutu, pembubaran dan likuidasi persekutuan, penjualan angsuran, penjualan konsinyasi, serta hubungan kantor pusat dan kantor cabang. Mahasiswa diarahkan untuk mampu menganalisis transaksi, melakukan perhitungan dan pencatatan akuntansi, menyusun dan menginterpretasikan laporan keuangan, serta memanfaatkan spreadsheet dan teknologi informasi akuntansi dalam penyelesaian kasus. Pembelajaran dilaksanakan melalui kuliah interaktif, diskusi, studi kasus, latihan perhitungan, praktik, dan penugasan untuk mendukung penguasaan konsep, keterampilan penyusunan laporan keuangan, pemanfaatan teknologi, dan pengambilan keputusan berbasis data.

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Karakteristik dan Pembentukan Persekutuan;
2. Pembagian Laba Rugi Persekutuan;
3. Masuknya Sekutu Baru;
4. Keluarnya Sekutu Lama;
5. Pembubaran dan Likuidasi Persekutuan;
6. Likuidasi dan Program Kas;
7. Konsep Penjualan Angsuran;
8. Akuntansi Penjualan Angsuran;
9. Laporan Keuangan Penjualan Angsuran;
10. Konsep Penjualan Konsinyasi;
11. Akuntansi Penjualan Konsinyasi;
12. Transaksi Kantor Pusat dan Cabang;
13. Rekonsiliasi Kantor Pusat dan Cabang;
14. Laporan Keuangan Pusat dan Cabang.
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(3) Wulandari, P. A., & Handayani, M. (2020). Akuntansi keuangan lanjutan untuk pemula. Poliban Press.

	
	Pendukung :
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	Mg Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar 
(Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Sub-CPMK1: Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik, prinsip dasar, dan proses pembentukan persekutuan serta mencatat investasi awal para sekutu secara tepat.
	Ketepatan menjelaskan pengertian dan karakteristik persekutuan.

Ketepatan mengidentifikasi prinsip dasar pembentukan persekutuan.

Ketepatan menganalisis kontribusi awal masing-masing sekutu.

Ketepatan menghitung nilai investasi awal sekutu.

Ketepatan menyusun jurnal pembentukan persekutuan
	Kuis, tugas individu, dan latihan kasus. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, dan kelengkapan penyelesaian kasus
	Kuliah interaktif, diskusi, pembahasan contoh kasus, latihan perhitungan investasi awal sekutu, dan praktik penyusunan jurnal pembentukan persekutuan.
Tugas:
Tugas individu: menganalisis kasus pembentukan persekutuan yang melibatkan setoran kas dan aset nonkas, menghitung modal awal masing-masing sekutu, serta menyusun jurnal pembentukan persekutuan secara lengkap
	Asinkron melalui LMS: membaca modul/bahan ajar, menonton video pembelajaran, forum diskusi, kuis daring, serta mengunggah hasil latihan kasus pembentukan persekutuan.
	Karakteristik persekutuan; dasar pembentukan persekutuan; perjanjian persekutuan; investasi awal sekutu berupa kas dan aset nonkas; penilaian aset yang disetorkan; serta jurnal pembentukan persekutuan.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	10

	2
	Sub-CPMK2: Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat pembagian laba-rugi persekutuan berdasarkan rasio pembagian, bunga modal, gaji sekutu, dan bonus sesuai kesepakatan
	Ketepatan menjelaskan dasar pembagian laba-rugi persekutuan.

Ketepatan menghitung pembagian laba-rugi berdasarkan rasio tertentu.

Ketepatan menghitung pembagian laba-rugi berdasarkan bunga modal, gaji sekutu, dan bonus.

Ketepatan menentukan bagian laba atau rugi masing-masing sekutu.

Ketepatan menyusun jurnal pembagian laba-rugi persekutuan
	Kuis, latihan soal, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, dan kelengkapan penyelesaian kasus
	Kuliah interaktif, diskusi, demonstrasi perhitungan pembagian laba-rugi, latihan soal bertahap, dan pembahasan studi kasus persekutuan.
Tugas:
ugas individu: menyelesaikan kasus pembagian laba-rugi persekutuan dengan beberapa metode, yaitu rasio tetap, bunga modal, gaji sekutu, dan bonus, kemudian menentukan bagian masing-masing sekutu serta menyusun jurnal pembagiannya
	membaca modul/bahan ajar, menonton video pembelajaran, forum diskusi tentang metode pembagian laba-rugi, mengerjakan kuis daring, dan mengunggah latihan perhitungan
	Konsep pembagian laba-rugi persekutuan; pembagian berdasarkan rasio tertentu; pembagian berdasarkan modal; bunga modal; gaji sekutu; bonus; kombinasi metode pembagian laba-rugi; serta jurnal penutupan dan distribusi laba-rugi kepada sekutu.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	10

	3,4
	Sub-CPMK3: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat perubahan keanggotaan persekutuan akibat masuknya sekutu baru maupun keluarnya sekutu lama.
	Ketepatan menjelaskan alasan dan mekanisme masuknya sekutu baru.

Ketepatan membedakan masuknya sekutu baru melalui pembelian kepentingan dan investasi langsung.

Ketepatan menghitung perubahan modal masing-masing sekutu.

Ketepatan menganalisis pengaruh bonus atau goodwill terhadap modal sekutu.

Ketepatan menyusun jurnal masuknya sekutu baru.
	Studi kasus dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan identifikasi metode, ketepatan perhitungan modal, ketepatan jurnal, dan kelengkapan analisis
	Kuliah interaktif, diskusi, demonstrasi perhitungan perubahan modal, pembahasan metode bonus dan goodwill, serta latihan penyusunan jurnal masuknya sekutu baru
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus masuknya sekutu baru melalui pembelian kepentingan dan investasi langsung, menghitung perubahan modal dengan metode bonus atau goodwill, serta menyusun jurnal yang diperlukan
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan studi kasus masuknya sekutu baru, mengikuti forum diskusi, dan mengunggah hasil perhitungan serta jurnal.
	Konsep perubahan keanggotaan persekutuan; masuknya sekutu baru melalui pembelian kepentingan sekutu lama; masuknya sekutu baru melalui investasi langsung; metode bonus; metode goodwill; perubahan saldo modal sekutu; serta jurnal masuknya sekutu baru.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	20

	
	
	
	Studi kasus, latihan soal, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, dan kelengkapan analisis.
	Kuliah interaktif, diskusi, pembahasan kasus keluarnya sekutu, demonstrasi perhitungan penyelesaian modal, serta latihan penyusunan jurnal perubahan keanggotaan persekutuan.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus keluarnya sekutu lama, menghitung hak sekutu yang keluar dengan metode yang sesuai, menganalisis dampaknya terhadap modal sekutu yang tersisa, serta menyusun jurnal transaksi secara lengkap
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, forum diskusi tentang keluarnya sekutu, mengerjakan latihan kasus, serta mengunggah hasil perhitungan dan jurnal.
	Konsep keluarnya sekutu lama; penyebab pengunduran diri atau penghentian keanggotaan; penyelesaian saldo modal sekutu; pembelian kepentingan oleh sekutu lain; pembayaran oleh persekutuan; metode bonus; metode goodwill; serta jurnal perubahan modal akibat keluarnya sekutu.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	

	5
	Sub-CPMK4: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat keluarnya sekutu lama serta menentukan perubahan modal sekutu secara tepat.
	Ketepatan menjelaskan pengertian pembubaran dan likuidasi persekutuan.

Ketepatan mengidentifikasi penyebab terjadinya likuidasi.

Ketepatan menentukan urutan penyelesaian kewajiban dalam proses likuidasi.

Ketepatan menghitung laba atau rugi realisasi aset nonkas.

Ketepatan menghitung saldo modal akhir masing-masing sekutu.

Ketepatan menyusun jurnal likuidasi persekutuan
	Studi kasus, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, dan kelengkapan penyelesaian kasus
	Kuliah interaktif, diskusi, pembahasan tahapan likuidasi, demonstrasi perhitungan realisasi aset dan distribusi kas, serta latihan penyusunan jurnal likuidasi.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus likuidasi persekutuan dengan menghitung laba atau rugi realisasi aset, menyelesaikan kewajiban, menentukan saldo modal akhir masing-masing sekutu, dan menyusun jurnal likuidasi secara lengkap
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan latihan kasus likuidasi, mengikuti forum diskusi, dan mengunggah hasil perhitungan serta jurnal
	engertian pembubaran dan likuidasi persekutuan; penyebab likuidasi; proses realisasi aset nonkas; pembayaran kewajiban kepada pihak eksternal; penyelesaian pinjaman sekutu; distribusi kas kepada sekutu; laba-rugi realisasi; serta jurnal likuidasi persekutuan.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	10

	6
	Likuidasi bertahap; realisasi aktiva nonkas; pembebanan laba atau rugi realisasi kepada sekutu; kemampuan modal sekutu dalam menanggung kerugian; prioritas pembayaran; distribusi kas secara aman; penyusunan program kas; dan jurnal distribusi kas dalam likuidasi persekutuan. . [CPMK2] [C4]
Sub-CPMK3
	Ketepatan menjelaskan konsep likuidasi bertahap.

Ketepatan menghitung laba atau rugi dari realisasi aktiva nonkas.

Ketepatan menentukan kemampuan modal masing-masing sekutu dalam menyerap kerugian.

Ketepatan menentukan prioritas distribusi kas kepada sekutu.

Ketepatan menyusun program kas (cash distribution program).

Ketepatan menyusun jurnal distribusi kas selama proses likuidasi.
	Studi kasus, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan perhitungan, ketepatan penentuan distribusi kas, ketepatan jurnal, dan kelengkapan analisis kasus.
	Kuliah interaktif, pembahasan studi kasus likuidasi bertahap, demonstrasi perhitungan kemampuan modal sekutu, latihan penyusunan program kas, dan pembahasan jurnal distribusi kas.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus likuidasi bertahap dengan menghitung realisasi aktiva nonkas, menentukan kemampuan modal masing-masing sekutu dalam menyerap kerugian, menyusun program distribusi kas, serta membuat jurnal yang diperlukan
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan latihan penyusunan program kas, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah hasil analisis dan jurnal likuidasi
	Likuidasi bertahap; realisasi aktiva nonkas; pembebanan laba atau rugi realisasi kepada sekutu; kemampuan modal sekutu dalam menanggung kerugian; prioritas pembayaran; distribusi kas secara aman; penyusunan program kas; dan jurnal distribusi kas dalam likuidasi persekutuan.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Sugiri (2015); Indrawati (2020).
	—

	7
	Sub-CPMK5: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan angsuran serta menghitung dan mencatat pengakuan laba kotor pada transaksi penjualan angsuran.
	Ketepatan menjelaskan pengertian dan karakteristik penjualan angsuran.

Ketepatan membedakan penjualan tunai, kredit, dan angsuran.

Ketepatan menghitung laba kotor penjualan angsuran.

Ketepatan menentukan laba kotor yang direalisasi dan yang ditangguhkan.

Ketepatan menyusun jurnal transaksi penjualan angsuran
	Kuis, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, dan kelengkapan penyelesaian kasus.
	Kuliah interaktif, diskusi, demonstrasi perhitungan laba kotor penjualan angsuran, latihan soal, dan pembahasan studi kasus.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus penjualan angsuran dengan menghitung persentase laba kotor, laba kotor yang direalisasi dan ditangguhkan, serta menyusun jurnal transaksi yang diperlukan
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan kuis, mengikuti forum diskusi mengenai pengakuan laba penjualan angsuran, serta mengunggah latihan perhitungan
	Pengertian dan karakteristik penjualan angsuran; perbedaan penjualan tunai, kredit, dan angsuran; dasar pengakuan pendapatan; laba kotor penjualan angsuran; laba kotor direalisasi dan ditangguhkan; persentase laba kotor; serta pencatatan transaksi penjualan angsuran.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Dinarjito (2020).
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	9
	Sub-CPMK5:
kuntansi penjualan angsuran barang bergerak dan tidak bergerak; harga jual dan harga pokok penjualan; uang muka dan penerimaan angsuran; persentase laba kotor; laba kotor direalisasi dan belum direalisasi; serta jurnal transaksi penjualan angsuran. 

















	Ketepatan membedakan perlakuan akuntansi penjualan angsuran barang bergerak dan tidak bergerak.

Ketepatan menghitung harga pokok penjualan dan laba kotor penjualan angsuran.

Ketepatan menghitung persentase laba kotor.

Ketepatan menentukan laba kotor yang direalisasi berdasarkan penerimaan kas.

Ketepatan menentukan saldo laba kotor yang belum direalisasi.

Ketepatan menyusun jurnal transaksi penjualan angsuran.
	Studi kasus, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan identifikasi transaksi, ketepatan perhitungan, ketepatan pencatatan jurnal, dan kelengkapan penyelesaian kasus
	Kuliah interaktif, diskusi, demonstrasi perhitungan penjualan angsuran, pembahasan kasus barang bergerak dan tidak bergerak, serta latihan penyusunan jurnal
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus penjualan angsuran barang bergerak dan/atau tidak bergerak dengan menghitung harga pokok penjualan, persentase laba kotor, laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi, serta menyusun jurnal transaksi secara lengkap.
	Asinkron melalui LMS: membaca bahan ajar, menonton video pembelajaran, mengerjakan latihan kasus penjualan angsuran, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah hasil perhitungan dan jurnal.
	Akuntansi penjualan angsuran barang bergerak dan tidak bergerak; harga jual dan harga pokok penjualan; uang muka dan penerimaan angsuran; persentase laba kotor; laba kotor direalisasi dan belum direalisasi; serta jurnal transaksi penjualan angsuran.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Dinarjito (2020).
	—

	10
	Pe Sub-CPMK5:
ndalaman akuntansi penjualan angsuran; perhitungan harga pokok dan laba kotor; persentase laba kotor; penerimaan angsuran; laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi; saldo piutang angsuran; serta pencatatan transaksi penjualan angsuran secara komprehensif. . 

	Ketepatan mengidentifikasi unsur-unsur transaksi penjualan angsuran.

Ketepatan menghitung harga pokok dan laba kotor penjualan angsuran.

Ketepatan menghitung persentase laba kotor.

Ketepatan menentukan laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi.

Ketepatan menghitung saldo piutang penjualan angsuran.

Ketepatan menyusun jurnal penjualan, penerimaan angsuran, dan pengakuan laba.

Ketepatan menyelesaikan kasus penjualan angsuran secara komprehensif.
	Studi kasus dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan identifikasi transaksi, ketepatan perhitungan, ketepatan pencatatan jurnal, sistematika penyelesaian, dan ketepatan hasil akhir.
	Kuliah interaktif, pembahasan kasus komprehensif, demonstrasi perhitungan laba kotor dan piutang angsuran, latihan penyusunan jurnal, serta diskusi hasil penyelesaian kasus.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus komprehensif penjualan angsuran dengan menghitung harga pokok, persentase laba kotor, penerimaan angsuran, laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi, saldo piutang, serta menyusun jurnal transaksi secara sistematis.
	Asinkron melalui LMS: mempelajari modul dan contoh kasus, mengerjakan latihan perhitungan penjualan angsuran, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah penyelesaian kasus dan jurnal transaksi.
	Pendalaman akuntansi penjualan angsuran; perhitungan harga pokok dan laba kotor; persentase laba kotor; penerimaan angsuran; laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi; saldo piutang angsuran; serta pencatatan transaksi penjualan angsuran secara komprehensif.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Dinarjito (2020).
	—

	11
	Sub-CPMK6: Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi penjualan angsuran.
	Ketepatan mengidentifikasi unsur laporan keuangan yang berkaitan dengan penjualan angsuran.

Ketepatan menentukan saldo piutang angsuran.

Ketepatan menghitung laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi.

Ketepatan menyajikan akun terkait penjualan angsuran dalam laporan keuangan.

Ketepatan menyusun laporan keuangan secara sistematis.

Ketepatan menginterpretasikan informasi keuangan yang dihasilkan.
	Studi kasus, latihan penyusunan laporan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan perhitungan, ketepatan klasifikasi akun, ketepatan penyajian laporan, sistematika, dan kemampuan interpretasi hasil
	Kuliah interaktif, demonstrasi penyusunan laporan keuangan, pembahasan studi kasus, latihan klasifikasi dan penyajian akun, serta diskusi interpretasi hasil laporan
Tugas:
Tugas individu: menyusun laporan keuangan berdasarkan kasus penjualan angsuran dengan menentukan saldo piutang angsuran, laba kotor yang direalisasi dan belum direalisasi, menyajikan akun terkait secara tepat, serta memberikan interpretasi singkat atas informasi keuangan yang dihasilkan.
	Asinkron melalui LMS: mempelajari modul dan contoh laporan keuangan, mengerjakan latihan penyajian akun penjualan angsuran, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah hasil penyusunan dan analisis laporan keuangan
	Penyajian transaksi penjualan angsuran dalam laporan keuangan; piutang angsuran; laba kotor belum direalisasi; laba kotor yang direalisasi; klasifikasi dan penyajian akun terkait; penyusunan laporan keuangan; serta analisis informasi hasil penjualan angsuran.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Dinarjito (2020).
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	12
	Sub-CPMK7: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan konsinyasi, hubungan pengamanat dan komisioner, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak.
	Ketepatan menjelaskan pengertian dan karakteristik penjualan konsinyasi.

Ketepatan membedakan penjualan konsinyasi dengan penjualan biasa.

Ketepatan mengidentifikasi pihak pengamanat (consignor) dan komisioner (consignee).

Ketepatan menjelaskan hak dan kewajiban pengamanat dan komisioner.

Ketepatan mengidentifikasi unsur biaya, komisi, dan hasil penjualan konsinyasi.
	Kuis, diskusi, dan studi kasus. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan konsep, ketepatan identifikasi pihak dan transaksi, kelengkapan analisis, serta kemampuan menjelaskan hubungan pengamanat dan komisioner
	Kuliah interaktif, diskusi, pembahasan contoh transaksi konsinyasi, identifikasi hak dan kewajiban pengamanat–komisioner, serta latihan analisis kasus.
Tugas:
Tugas individu: menganalisis satu kasus penjualan konsinyasi dengan mengidentifikasi pihak pengamanat dan komisioner, hak dan kewajiban masing-masing pihak, biaya yang timbul, komisi, serta alur transaksi konsinyasi.
	Asinkron melalui LMS: membaca bahan ajar, menonton video pembelajaran, mengikuti forum diskusi tentang hubungan pengamanat dan komisioner, mengerjakan kuis, serta menganalisis kasus sederhana penjualan konsinyasi.
	Pengertian dan karakteristik penjualan konsinyasi; perbedaan konsinyasi dan penjualan biasa; pengamanat dan komisioner; hak dan kewajiban masing-masing pihak; biaya konsinyasi; komisi; serta alur transaksi penjualan konsinyasi.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Tim Dosen Advanced Accounting (2017).
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	13
	Sub-CPMK8: Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner serta menentukan hasil penjualan konsinyasi.
	Ketepatan mengidentifikasi transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner.

Ketepatan menghitung biaya-biaya konsinyasi dan komisi.

Ketepatan menghitung hasil penjualan konsinyasi.

Ketepatan menentukan laba atau rugi konsinyasi.

Ketepatan menyusun jurnal pada pihak pengamanat.

Ketepatan menyusun jurnal pada pihak komisioner
	Studi kasus, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan identifikasi transaksi, ketepatan perhitungan, ketepatan jurnal, serta kelengkapan penyelesaian kasus
	Kuliah interaktif, pembahasan studi kasus konsinyasi, demonstrasi perhitungan biaya dan komisi, latihan menentukan laba-rugi konsinyasi, serta penyusunan jurnal pengamanat dan komisioner.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus penjualan konsinyasi dengan menghitung biaya, komisi, hasil penjualan, laba atau rugi konsinyasi, serta menyusun jurnal pada pihak pengamanat dan komisioner secara lengkap.
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan latihan kasus konsinyasi, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah hasil perhitungan dan jurnal.
	Pencatatan transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner; biaya konsinyasi; komisi penjualan; hasil penjualan; perhitungan laba atau rugi konsinyasi; serta penyusunan jurnal konsinyasi.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Tim Dosen Advanced Accounting (2017).
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	14
	Sub-CPMK9: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat transaksi antara kantor pusat dan kantor cabang serta melakukan rekonsiliasi akun timbal balik
	Ketepatan menjelaskan konsep hubungan kantor pusat dan kantor cabang.

Ketepatan mengidentifikasi transaksi antara kantor pusat dan cabang.

Ketepatan mencatat transaksi timbal balik antara kantor pusat dan cabang.

Ketepatan melakukan rekonsiliasi akun timbal balik.

Ketepatan menyusun jurnal penyesuaian yang diperlukan.

Ketepatan menggunakan spreadsheet dalam penyelesaian kasus
	Studi kasus, latihan perhitungan, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan identifikasi transaksi, ketepatan pencatatan, ketepatan rekonsiliasi, ketepatan penggunaan spreadsheet, dan kelengkapan penyelesaian kasus.
	Kuliah interaktif, diskusi, demonstrasi pencatatan transaksi pusat-cabang, latihan rekonsiliasi akun timbal balik, serta praktik penyelesaian kasus menggunakan spreadsheet.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus transaksi kantor pusat dan kantor cabang dengan mengidentifikasi transaksi timbal balik, menyusun jurnal, melakukan rekonsiliasi akun, serta menyajikan hasil perhitungan menggunakan spreadsheet.
	Asinkron melalui LMS: membaca modul, menonton video pembelajaran, mengerjakan latihan rekonsiliasi kantor pusat-cabang, mengikuti forum diskusi, serta mengunggah hasil perhitungan dan spreadsheet.
	Konsep hubungan kantor pusat dan kantor cabang; transaksi timbal balik; rekening kantor pusat dan rekening kantor cabang; pencatatan pengiriman barang dan kas; pembebanan biaya antarunit; rekonsiliasi akun timbal balik; jurnal penyesuaian; serta penggunaan spreadsheet dalam penyelesaian transaksi kantor pusat dan cabang.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Tim Dosen Advanced Accounting (2017).
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	Ketepatan mengidentifikasi akun timbal balik kantor pusat dan cabang.

Ketepatan melakukan rekonsiliasi saldo akun pusat-cabang.

Ketepatan menyusun jurnal penyesuaian dan eliminasi yang diperlukan.

Ketepatan menyusun laporan keuangan gabungan kantor pusat dan cabang.

Ketepatan menggunakan spreadsheet dalam penyusunan laporan.

Ketepatan menginterpretasikan hasil laporan gabungan.
	Studi kasus komprehensif, praktik spreadsheet, dan tugas individu. Penilaian menggunakan rubrik analitik berdasarkan ketepatan rekonsiliasi, ketepatan jurnal penyesuaian, ketepatan penyusunan laporan gabungan, ketepatan penggunaan spreadsheet, dan kelengkapan analisis.
	Praktik penyusunan kertas kerja, rekonsiliasi akun timbal balik, penyusunan jurnal penyesuaian, penyusunan laporan keuangan gabungan, dan pembahasan studi kasus komprehensif.
Tugas:
Tugas individu: menyelesaikan kasus komprehensif hubungan kantor pusat dan cabang dengan melakukan rekonsiliasi akun timbal balik, menyusun jurnal penyesuaian, membuat kertas kerja spreadsheet, serta menyusun laporan keuangan gabungan.
	Asinkron melalui LMS: mempelajari contoh laporan gabungan, mengerjakan latihan rekonsiliasi, mengunggah kertas kerja spreadsheet, serta mengikuti forum diskusi terkait penyusunan laporan pusat-cabang.
	Rekonsiliasi lanjutan akun kantor pusat dan cabang; jurnal penyesuaian dan eliminasi; penyusunan laporan laba-rugi gabungan; penyusunan laporan posisi keuangan gabungan; serta penggunaan spreadsheet dalam penyusunan laporan keuangan kantor pusat dan cabang.

Pustaka: Wulandari & Handayani (2020); Indrawati (2020); Tim Dosen Advanced Accounting (2017).
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Catatan :   
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. PB= Kegiatan Belajar Terbimbing, PT=Kegiatan Penugasan Terstuktur, KM=Kegiatan Mandiri, P=Praktikum.




1


3. Komponen Penilaian

	No.
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)
	Deskripsi

	1
	Tugas Terstruktur
	20
	

	2
	Kuis
	15
	

	3
	UTS
	25
	

	4
	UAS
	25
	

	5
	Studi Kasus
	15
	

	
	Total Bobot (%)
	100
	



Rekonsiliasi Bobot Komponen Penilaian dengan Bobot Sub-CPMK
Bobot komponen penilaian pada tabel di atas dan bobot Sub-CPMK merupakan dua cara pandang atas nilai akhir yang sama: penjumlahan menurut baris menghasilkan bobot Sub-CPMK, penjumlahan menurut kolom menghasilkan bobot komponen penilaian.
	Sub-CPMK
	Tugas Terstruktur
	Kuis
	UTS
	UAS
	Studi Kasus
	Bobot Sub-CPMK (%)

	Sub-CPMK1
	—
	5
	7
	—
	—
	12

	Sub-CPMK2
	5
	—
	6
	—
	—
	11

	Sub-CPMK3
	—
	—
	6
	—
	4
	10

	Sub-CPMK4
	5
	—
	6
	—
	—
	11

	Sub-CPMK5
	—
	5
	—
	5
	—
	10

	Sub-CPMK6
	5
	—
	—
	5
	4
	14

	Sub-CPMK7
	—
	5
	—
	5
	—
	10

	Sub-CPMK8
	5
	—
	—
	5
	4
	14

	Sub-CPMK9
	—
	—
	—
	5
	3
	8

	Bobot Komponen (%)
	20
	15
	25
	25
	15
	100





Nilai Akhir Program Sarjana — Kurikulum 2023
	Nilai Akhir
	Konversi

	Skala 100
	Huruf
	Bobot

	85.00 – 100.00
	A
	4.00

	75.00 – 84.99
	B
	3.00

	65.00 – 74.99
	C
	2.00

	50.00 – 64.99
	D
	1.00

	0.00 – 49.99
	E
	0.00



4. Rencana Tugas

[bookmark: _Hlk176299372][bookmark: _Hlk176038256]Rencana Tugas: Analisis dan Penyusunan Laporan Akuntansi Keuangan Lanjutan Berbasis Spreadsheet
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	RENCANA TUGAS MAHASISWA
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	KODE
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	DOSEN PENGAMPU
	Kartini Muslimin, S.E., M.Ak.

	METODE PENUGASAN

	Project Based Learning (PjBL) berbasis studi kasus komprehensif.

	JUDUL TUGAS

	Analisis dan Penyusunan Laporan Akuntansi Keuangan Lanjutan Berbasis Spreadsheet

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Sub-CPMK5: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan angsuran serta menghitung dan mencatat pengakuan laba kotor pada transaksi penjualan angsuran.
Sub-CPMK6: Mahasiswa mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan transaksi penjualan angsuran.
Sub-CPMK7: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penjualan konsinyasi, hubungan pengamanat dan komisioner, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Sub-CPMK8: Mahasiswa mampu menghitung dan mencatat transaksi konsinyasi pada pihak pengamanat dan komisioner serta menentukan hasil penjualan konsinyasi.
Sub-CPMK9: Mahasiswa mampu menganalisis dan mencatat transaksi antara kantor pusat dan kantor cabang serta melakukan rekonsiliasi akun timbal balik

	DISKRIPSI TUGAS

	Mahasiswa secara berkelompok menyelesaikan studi kasus komprehensif Akuntansi Keuangan Lanjutan yang mencakup transaksi persekutuan, penjualan angsuran, konsinyasi, dan/atau hubungan kantor pusat dan kantor cabang. Mahasiswa melakukan identifikasi transaksi, perhitungan, pencatatan jurnal, rekonsiliasi, serta penyusunan laporan yang relevan dengan memanfaatkan Microsoft Excel atau Google Sheets. Hasil proyek disusun dalam laporan tertulis dan dipresentasikan secara sistematis.

	CAKUPAN UTAMA KERTAS KERJA (Contoh berdasarkan berbagai kasus)

	Analisis transaksi Akuntansi Keuangan Lanjutan
Perhitungan dan pencatatan jurnal transaksi
Analisis perubahan modal dan pembagian laba-rugi persekutuan
Perhitungan dan pencatatan transaksi penjualan angsuran
Pencatatan transaksi konsinyasi pengamanat dan komisioner
Rekonsiliasi transaksi kantor pusat dan kantor cabang
Penyusunan laporan keuangan terkait
Penggunaan Microsoft Excel atau Google Sheets
Interpretasi hasil analisis dan pengambilan keputusan
Presentasi hasil proyek

	LANGKAH PENGERJAAN TUGAS

	Membentuk kelompok dan memahami kasus yang diberikan
Mengidentifikasi jenis dan karakteristik transaksi
Mengumpulkan dan mengelompokkan data transaksi
Menentukan metode dan perlakuan akuntansi yang sesuai
Melakukan perhitungan menggunakan spreadsheet
Menyusun jurnal transaksi dan jurnal penyesuaian yang diperlukan
Melakukan rekonsiliasi dan pemeriksaan kembali hasil perhitungan
Menyusun laporan keuangan atau laporan hasil analisis
Memberikan interpretasi dan kesimpulan atas hasil analisis
Menyusun laporan final dan mempresentasikan hasil proyek

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Laporan tertulis dalam format PDF, kertas kerja perhitungan dalam Microsoft Excel/Google Sheets, dan bahan presentasi. Laporan memuat halaman judul, pendahuluan singkat, deskripsi kasus, analisis transaksi, perhitungan, jurnal, laporan keuangan atau hasil rekonsiliasi, interpretasi hasil, kesimpulan, dan daftar pustaka. Pengerjaan dilakukan secara berkelompok dengan tetap mencantumkan kontribusi setiap anggota.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	a. Ketepatan Analisis Kasus (bobot 20%). Ketepatan mengidentifikasi transaksi, masalah, dan perlakuan akuntansi yang sesuai.
b. Ketepatan Perhitungan (bobot 20%). Ketepatan proses dan hasil perhitungan berdasarkan data kasus.
c. Ketepatan Jurnal dan Pencatatan (bobot 20%). Ketepatan penyusunan jurnal, klasifikasi akun, dan pencatatan transaksi.
d. Penggunaan Spreadsheet (bobot 15%). Ketepatan penggunaan rumus, struktur kertas kerja, dan penyajian data secara sistematis.
e. Penyusunan dan Interpretasi Laporan (bobot 15%). Ketepatan penyusunan laporan serta kemampuan menginterpretasikan hasil.
f. Presentasi dan Kerja Sama (bobot 10%). Kejelasan presentasi, kemampuan menjawab pertanyaan, dan kontribusi anggota kelompok.

	JADWAL PELAKSANAAN

	Minggu 10: Penjelasan proyek dan pembentukan kelompok
Minggu 11: Identifikasi kasus dan penyusunan rencana kerja
Minggu 12: Pengumpulan dan analisis data transaksi
Minggu 13: Penyusunan perhitungan dan jurnal
Minggu 14: Penyusunan rekonsiliasi dan laporan
Minggu 15: Finalisasi laporan dan presentasi proyek
Minggu 16: Evaluasi akhir dan pengumpulan laporan final
	

	LAIN-LAIN

	Ketentuan tambahan: tugas dikerjakan secara berkelompok dengan pembagian kontribusi yang jelas; seluruh perhitungan wajib disertai kertas kerja spreadsheet; sumber data dan referensi harus dicantumkan; laporan harus disusun secara sistematis, orisinal, dan bebas plagiasi; serta setiap kelompok wajib mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan hasil analisisnya.

	DAFTAR RUJUKAN

	Wulandari, P. A., & Handayani, M. (2020). Akuntansi keuangan lanjutan untuk pemula. Poliban Press.
Indrawati, I. (2020). Akuntansi lanjutan. Politeknik Keuangan Negara STAN.
Nursasmito, I., Buanaputra, V. G., Artiningsih, A., Herdhayinta, H., & Fauziah, Y. M. (2019). Akuntansi keuangan lanjutan I (Edisi 3). Universitas Terbuka.
Dinarjito, A. (2020). Workbook akuntansi keuangan lanjutan. Politeknik Keuangan Negara STAN.
Sugiri, S. (2015). Akuntansi keuangan lanjutan II: Persekutuan—pembentukan, operasi, dan perubahan kepemilikan. Universitas Terbuka.
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5. Rubrik Penilaian — Tugas Terstruktur

	Nama Mahasiswa
	
	NIM
	

	Judul Tugas
	Tugas Terstruktur

	No
	Kriteria
	Skor Penilaian

	
	
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	
	
	
	
	
	




6. Norma Akademik
1. Kehadiran minimal 75% dari total pertemuan menjadi syarat mengikuti UAS.
2. Toleransi keterlambatan masuk kelas 15 menit; lewat itu dianggap tidak hadir pada sesi tsb kecuali ada izin dosen.
3. Tugas dikumpulkan via LMS sesuai tenggat yang ditetapkan; keterlambatan dikenakan pengurangan nilai sesuai kebijakan dosen pengampu.
4. Integritas akademik ditegakkan penuh -- plagiarisme, joki, atau pemalsuan data/karya dikenakan sanksi akademik sesuai Pedoman Akademik UNISAN.
5. Pemanfaatan Generative AI (GenAI) wajib disitasi sesuai format yang ditetapkan; dilarang dipakai saat UTS/UAS/kuis kecuali diizinkan eksplisit oleh dosen.
6. Gawai (ponsel/laptop) disenyapkan selama perkuliahan, dipakai hanya untuk keperluan pembelajaran atas izin dosen.
7. Kerahasiaan data narasumber/subjek penelitian dijaga sesuai UU No. 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi (PDP).
8. Komunikasi dosen-mahasiswa dilakukan melalui kanal resmi (LMS/email institusi), bukan kanal pribadi.
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